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ThSIS WEBER DAN ISLAM DIINDONESIA

Oleh

Ajat Sudraj.."

Abstrak

Pada abad pertengahan,' Eropa memperlihatkan" shuasi
yang sanga t menarik. Pandangan' keagamaan uma t Kristen
-etika P1.'otestan Calvinis- sebagaimana diketahui memberik~lO

makna moral kepadaumatnya. Kehid.upan ,di dunia ,-ekonomi­
dik.uduskan hanya jika dipanda,ng dad sudut dunia lain '9an
tujuan":tujua·n no'nempirik. Dad, kondisi ini,lah" kemueJian
muncul yang disebut Weber' detigan' lmentalitas' kap"nalis i •

Yang'dalam jangk-a 'panjang. kemudian melahirkan "kapitalisme
modern .d(dunia Barat. .

Tesi~ Weber yang :demikian se9~ra cepa-t merambah qan.
Qiserap' olen .para il~uwan" sosiat Sehingga, di sana sini men­
coba untuk membukt'ikannya. Salah satu di antaranya adalah
kasus ul'T!a~ IsIamqi Indonesia. Ternyata dad hasil penelitian
beberapa~ilmuwan,"kasuB l~lam di Indon,esia; terutama kelom-,
pok pemhah~rli dan ~ p'~ritan, '~emperiihatkan gejaIa, sep~rti
yang'digambarkan Weber. Etika Islam juga mendukung men­
talitas kapitalis,· tetapi tentu saja ·dal.am format yang
berb~da.

Pendahuluan

121

Tesis Max· Web;'r tentang apa yangdisebut 'etika pro­
testan r (the Protestant. Ethic) c::Ian semangat kapitalisme' (the.
Spirit of 'Capitalism) merupakan salah· satu· ·teori yang telah
mengundang·'sejJrnlah perdebatan di kalangan tradisi intelek­
tual. Sejak ia. memperkemilkannya pada tahun. 1905,. tidak
sedikit para sarjana ilmu-iim\l. sosiaJ· dan agama menghabiskan
waktunya 'untuk mempermasalahkan teori.nYa tersebut. Maka
tidak mengherankan apabila kemudian banyak tuduhan yang
beranekaragam dialamatki3,n kepada Weber. .. .

. . . Te,htu~aja lenomen~' y~ngdemikian .sanga.t~~narik
un'ttik diperhatikan·;' Adakahses\latu yang unik dan ganjil darL
teori yang telah ··dikemukakan .We\>er, ·apakah ada hal-hal
tidak waja~ .yi3,nf{.c\itemuk'an,c!ala'!'. te6rinY;;.t'1rs,~!>,ut atau
barangkali· Weber telah keluar, ·dari jalur tradisi infelekttial

.~-
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,yang semestinya sehingga dengan'teorfnya itti telah menarik
perhatian sejumlah sarjana untuk memperdebatkannya.,

Melihat gejala seperti ini, kita dapat berkesimpulan
bahwa memang telah terjadi suatu bentuk transformasi yang

,dilakukan oleh Weber. Sebagai ~eorang ilmuwan, tentu ia
berhak untuk tidak merasa puas c:Jengan setiap teori yang ada.
Begitu pula dengan setiap perubahan yang terjadi --sosial,
politik, dan ekonomi. Biasanya ia tidak menghendaki dirinya
terikat dengan tradisi inte1ektual yang, bermaksud membe­
lenggunya. Ada semacam desakan yang sangat kuat, yang
menggerakkan, minatnya untuk, mengetahui 'back-ground setiap
dinamikasosial yang terjadi.

Tema yang tampil dalain tulisan ini adalah salah satu
bagian dari sejumlah studinya yang luas itu. Sekaligus sebagai
satu upaya untuk' mencobamelihat rahasia di balik perten­
tangan-pertentangan pada sarjana tentang dua v'ariabel yang
telah dikeinukakanny,a tersebut.' Dan tulis'an ini seCara khusus
lebih menekankan padakasus Islam di Indonesia.

AgamaOslam) dan Fenomena Masyarakat Indonesia

Untuk mengetahui lebih jauh keberlil.kuan tesis Weber
dengan umat Islam di Indonesia, ada baiknya kalau kita mem­
perhatikan pertanyaan menarik yang telah dikemukakan o1<ih
Syed Husein Alatas. Beliau mempertanyakan fenomen<>, yang
ditemukan antara umat Islam Malaysia dan Indonesia. Perta­
nyaannya adalah mengapa di 1'ntara k~,d!la bangsa ini mem­
punyai perbedaan sikap dalam rrienanggapi persoalan ekonomi.

, Mengapa di antara beberapa 'sukubilngsa terdapat kesenjangan
dalam perilaku ekonominya'. Suku. bangsa tertentu memperli­
hatkari 'kepekaannya 'yang' tinggi, 'semeritara yang lainnya'
menjadi objeksiija. Padahal" mei'eka adalah' pemilik dari
kepercayaan yang sama(Taiifik Abduliah, 1977: 152). . "

Tulisan ini tidakbermaksud ti}ltuk qtenjawab per~anya­
an di a tas. Meskipun demik~ari, pertanyaan itutetap memiliki
makna yang, penting. DEmgan merenungi buriyi' pertal).yaan di
atas sudah barang tehtu kIta akarl 'digoda "dengan berbagai
hipotesis. Dengan cara ini akan, muncui berbagai alternatif
pemikiran sebagai pengantarkepad'a tujuan tulisan ini.

. Seperti l)al~Y;"l\lataslpenuFs, jugf"- mera,,« ,vakin bahwa
. ,'. .'.'" .-,'
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--suatu gejala menyebabkan munculnya gejala lain-- tidak
sekedar afinitas yang saling mencari. Apabila kita setuju
dengan tesis" Weber dan mencoba membedakukannya untuk
suatu kOl)disi Islam di Indonesia, kita akan berhadapan dengan
'kesatuan I \teologis di antara para penganut agama Islam.
Kita akan dihadapkan kepada variasi tingkatan-tingkatan
pengalaman dan penghayatan keagamaan yang berbeda-beda.

Dalam suatu fenomena seperti Indo!,esia, antara
doktrin-doktrin keagamaan dengan situasi struktural masya­
rakat memiliki hubungan yang dekat sekali. Suatu keyakinan
tertentu dari ajaran agama memberikan saham yang besar
terhadap perilaku dan corak suatu kelembagaan. Demikian
pula situasi sosial ekollomi akan menampakkan pengaruhnya
kepada cara seseorang memahami dan mengerti ajaran agama
yang" diyakininya. Oleh karena itu, kemungkinan perbedaan
manifestasi dalamkehidupan dan perilaku ekonomi bisa diha­
rapkan akan dapat terjadi dan ditemukan.

Agama (Islam) dan Perilaku Ekonomi Masyarakat Indonesia

Menurut Alatas," perhatian sarjana-sarjana Asia terha­
dap tesis" Weber mulai tumbuh sekitar permulaan tahun dua
puluhan. Dalam sebuah laporan DMG Koch nMededelingen
Enkele Onder werpen van Algemeen Belangn (1920) yang ditu­
lisnya untuk pemerintah Belanda di Pulau Jawa, ia menyebut­
kan mengenai agama dan etika ekonomi sehubungan dengan
"aktivitas-aktivitas yang menonjol dalam Sarekat Islam (Mukti
Ali, 1987: 161), partai politik utama pertama yang memiliki
pengikut·massa di Indo!,esia: Kegiatan yang sangat menonjol
dalam bidang ini, antara lain: Sarekat Islam bertujuan me­
ningkatkan kedudukan pada anggota-anggotanya, meningkat­
kan semangat dagang dan kepentingan material masyari'lkat
Indonesia di lapangan perdagangan dan pertanian, mengadakan
pembinaan "pada masyaraKat ekonomi lemah, para pen"grajin
dan membangun koperasi" (MA" Gani, 1985: 116-160). Dengan
ini ia melihat keseimbangan antara munculnya kelas kapitalis
kedldi Pulau jawa dengan" kasus di negara-negara Eropa
yangmengalami gejala-gejala yang sarna di awal abad 17.
Sekaligus mencatat terjadinya perubahan etika ekonomi kaum
kapitalis muslim Jawa dalam industri-industri "kedl yan"g
sebanding dengan munculnya pandangan baru yiillg terdapat
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dalam ajaran Calvinisme. Lebih awal dari itu, pada tahun
1911 dalam edisi kedua dari De lndische Kreniek, ia juga rr:'en­
jelaskan tentang keberhasilan penyebaran Islam dibandfngkan
dengan agama Kristen di' Indonesia melalui latar belakang
ekonomi (Taufik Abdullah, 1979: 152).

Beberapa tahun kemudian, dalam sebuah laporan lain
berkenaan' 'dengan komunisme di' sumatera Barat, BJO
Schrieke dalam bukunya "Indosian Sociological Studies" (1955)
menyinggung tentang Weber dan' Sombart. Menurut Schrieke,
mentalitas kapitalis telah muncul di Minarigkabau. Kasus yang
ditemukannya adalah berkenaan dengan kondisi sebagian besar
masyarakat daerah ini yang me'milih untuk, bercocok tanam
tanaman-tanamim yang lebih menguntungkan"daripada padi.
Untuk menguatkan keterkaitannya dengan pendapat Weber
dan Sombart, ia menyatakan bahwa dalam hal ini telah dite­
mukan revolusi semangat yang serupa dengan semangat kapi­
talis muda yang terdapat di, Eropa. Mentalitas ekonomi telah
muncul, katanya (BJO Schrieke, 1960: 99).

Sesudah Schrieke, usaha yang boleh dikatakan paling
dini yang menerapkan pemikiran sosiologi Weber di kawasan
Asia Tenggara, yang memberikannya pada tempat utama
adalah berasal dari sarjana Belanda, yaitu JC van Luer.
Dalam sebuah tulisan yang dikemukakan pada tahun 1934, van
Luer mencoba menganalisis sistem perdagangan masyarakat
Asia dahulu dengan menyandarkan argumentasinya kepada
metodologi Weber. BEirtolak dari kesadaran struktliral teori- .
nya tersebut, antara lairi fa membantah kemungkinan
pedagang sebagai pembawa 'kebudayaan, India. ,Juga memban­
tah kemungkinan penaklukari' yimg 'berasal dari ,India, yang

'menjadi sebab berkembangnya kebudayaan India di Asia
Timggara. Walaupun ia menerima Islam datang di Indonesia
melewati . jalan dagang, tetapi menurutnya perkembangan
Islam di negeri ini (Indonesia) le!?ih disebabkan oleh situasi
politik dan karena motif-motif pblitik (JC van Luer, 1955:
112). Kecenderungan ini lebih· tampak ketika negeri ini keda­
tangan bangsa-bangsa Barat yimg beragama Kristen.

Pendapat tertama berdasar' pada' analisis 'tentang
'pedagang' yang tidak bisa diharapkan menjadi penyelenggara
upacara keagamaan dan, ritual serta penyebar kebijaksanaan,
pengetahuan rasionaldan birokratis seperti yang ditunjukkan
oleh berbagai bentuk pengaruh, kEibudayaan India di Asia
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, ;'."

Tenggara, Hal jni inenurut van Luer hailya daPi'lt dilakukan
oleh kalangan . Brahmana dan Pendeta, Pendapat kequa tal1).­
paknya bertolak dar! anggapan Weber tentang Islam. Menuc

rutnya, .Islam .pada dasarnya adalah agama prajurit yang sadar
sekali dengan status kelompoknya. Karena sifatnya yang
demikian, In!3-ka. Islam di Indonesia rasa-rasanya t.idak 1;>anyak
menyumbangkari apa yang oleh Weberdisebut Il1).entalitas
kapitajis'. (Taufik Abdullah, 1979.: '29-30), '

..13erbeda. qeng,m . pendapat :van Luer, para penuIjs
umumnya berpendapat bahwa agama Islam diperkenaIkal) di
Asia: Tenggara melalui pedagang, Catatan pertama yang dite­
muk~m dalam tarikh Cina tahun 674 masehi menunjuk kepada. .

seorang kepala Arab yang berdasarkancatatan-.catatan yang
Iebih ketnUdian diduga inelljadikepaIa, suatuperkampung,m
Arab, di Sumatera Barat. Semenjak ab~d ke-12 dan selanjut­
nya, .Islam masuk di Asia Teilggara dibawa teriJtama. oleh
para pedagang yangberagama Islam. Padaabad ke-13 diketa_
bui ·adanya..kerajaan Muslim pertama di .Sumatera Utara.
Sejaj<: abad ke-:j.5 dapat diketahui terjadinya tahap pengislam­

.an yang baru, meliputi golonganningrat danakhirriyamemun­
cakdalam ,konyersi .. beberapa, wilaya\1 di pantai Timu'r Laut
Jawa. SeIuruh ,proses seteIah abad ke-15 meniJnjukkan suatu
revoillsi· dar!. daIam yang akhirnya berhasil mengubah watak
ma:;;yarakat Indonesia (Taufik Abdullah, 1979: '29-30),

Hal yang p';rI~'diperhatikan .adaIah; s,aling k",rja s~ma
antara, agama Islam .dan, pedagang dalam pros",s eksPansioIni
tidak .merupakan konjungsi kerja. sarna yang terjadi secara.
kebetuIan antara gejaIa ekonomi dan agama. Ini timbul dar!
watak "y",ng Siesungguhnya agama Islam, Di antara .seluruh
agama besar d.ewasa ini hanya IsIamlah yang tumbull eli .Jillg­
kUl)gan pedagang. (kareI A.Steenbrink, 1987: 31~. Ajarannya
menoIak pranata kependetaan dan menganjurkan kepada
setiap ul1).at untuk m,enjadi pendeta serta utusan bagi agama­
nya.. Hllbungan antara ek:;;pansj.. agama Islam denga!!,perda_
gangan semacam in!·. masjh ,terdap<:lt di Afdka d.ewasa ini
(T",ufik A1;>dIlHah, 1979~ 29-39). ; .

Islam Clair Mentalitas Ekonomi

. Sifat-sifat yangdil<Utip Weber s~bagai dri khas Protes­
tan, seperti tanggung jawab I~ngsungkepadaTuiJari, k",jlljuran
dalamp~r.bua,t~ri"j<:erjakeras,sifai:hemat, pembagiari waktu
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secara metodik dalam kehidupan sehari-hari, kalkulasi per­
da:gangan yang rasional,semlia ditentukan'daJam etika Islam.
Juga terdapat konsepsi mengenai 'panggilan'nya. Seseorang
yang berhasil dalam kehidupan dinyatakan sebagai 'diberkati
Tuhan'. Orang-or"ang Melayu dan Indonesia menyebutnya
'berkat dari Tuhan'. Usaha lebih kuat juga diutamakan dalam
Islam "dan dinyatakan dalam" konsep 'ikhtiar' (Hans Dieter
Evers, 1973: 160). Akan tetapi, sebagaimana dilukiskan oleh
Weber; ada dua titik perbedaan besar" antara etika Islam dan
Calvinisme. Etika Islam tidak rnengajarkan harta kekayaan
seba:ga"i kemungkinan pettanda penyelamatan karena agama
Islam menolak gagasan tentang takdir sebagai dipersepsikan
Calvinism",. Persoalan rnengenai siapa yang "termasuk golong­
an :Iteq:iilih' "dan siapa' termasuk'golongan 'terkutuk' tidak
ada. Benar antara: Islam" dan kapitalisme yang diangankan
Weber memiliki kemiripan: Keduanya rrienghargai kebebasan
individu. Namlin 'derriiki'an, etikahidupCalvinisme bukan saja
mema.afkaritetapi juga mernpenarkan upah eksploitatif untuk
menjamin ketinggian produktivitas dan menekankan pelayanan
yarig penuhketaatan' dari ,'rajin' bagi para rnajikan sebagai ~

jalan keseIamatan kaum bui-uh. Berbeda jauh dengan nilai
Islam yang "tidak memperkenankan eksploitasi terhadap si
rniskin ol';h kaum kaya. Ia juga 'tidak" memberikan ampunan

kepada orarigyang meinilikitabungan dan investasi tanpa
batas dengan tidak hlempertimbarigkan konsekuensi sosial dari
tindaka'nhya.lslam' memangmenghararrikan jor-joran konsumsi
pribadi"" yang tidak rasional, tetapi di satu sisi" ia memuji
sedekah sebagai sarana untuk mencapai kebahagiaan spiritual.
Kekayaan' pribadi, di' daiamislam' merupakan amanat suci
yarig "harus dinikmati" oleh 'se111uanya, terutama. oleh fakir
rriiskih; yang membutuhkan (Syed Nawab Heider Naqvi,1985:
112-113L " .

Sekalipuri konsepsi Galvinis tentang panggilan tidak
terdapat;kelompok industrialis keeil yang memenuhi lukisan
Webertelah ' ttirnbuh selama" masakolonial. Mereka tidak
terpengaruh oleh etika kapitalisrne Barat yang diangank,m
sebagai ver<lbel tersendiri yang dipanearkan ke dunia Ti111ur.
Mereka timbul sebagai reaksi terhadap situasi-situasi yang

disebabkan ol¢h penjajahan 'dankolonial. Satu hal menarik
y",ngin~nyebabkantirnbulnya'gerakari'yanggenear dalam per~

kembarigan' ekonomi oleh Sarekat;'Isla111 adalah' karenaalasan
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ini (Deliar Noer, 1982: 115-116). Banyak di antaranya yang
terdapat di wilayah yang ,belum pernah disentuh, oleh penga­
ruh 'Barat. Sebelum perarig dunia II di Malaysia dan Indonesia,
hidup berbagai' pedagang Arab dan industri kecil yang
membuktikan sifat-sifat kapitalis. Mereka juga dikenal karena
kesalehan yang bercprak 'asketik'. Sesudah perang dunia II,
dunia Islam menyaksikan usaha umat ke arah industrialisasi
dan perusahaan di pihak-pihak pribumi (Taufik Abdullah,
1979: 29-30).

Padapermulaan abad ke-20 Islam di Indonesia meng­
alami perubahan yang besar sekali dengan adanya pembaharu­
an. Salah satu cirinya yang amat menonjol adalah p<;lnggilan
untuk 'ijtihad', yaitu penggunaan akal untuk memperoleh
kepastian ''hukum sepanjang tidak bertentangan 'dengan
al-Qurlan dan -Hadits. Bersamaan dengan itu pula pembaharu­
an berusaha ,membersihkan Islam dari pengaruh-pengaruh
asing, guna menemukan Islam yang murni dan asli. Lawan
daripada Islam murni maupun masyarakat modern adalah
berbagai sikap --fanatiSme, pasifisme, dan mistik-- yang di­
masukkan ke dalam Islam oleh aliran sufi. Tentu saja kritik
terhadap sufisme selama berabad-abad merupakan citi dari
Islam ortodok. Akan tetapi, sekarang' terdapat tekanan baru
dalam hal penolakan kontemporer . terhadap mistik dan
sufisme, yaitu bahwa sufisme memboroskan sumber-sumber
ekonomi dan tidak serasi dengan asketisme dan aktivisme.
Oleh karena, itu; tepat sekali dengan ayat yang selalu dike­
mukakan oleh Jamaluddin al-Afgha,ni (1839-1897)IIsesungguh­
nya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum, hingga
mereka mengubahnya sendiri" (QS, ar-Ra'ad' (l3); 11). Demi­
kian juga, .hukan suatu yang aneh jika KHA Dahlan dalam
usaha membangkitkan kembaIi umat Islam di Indonesia selalu
mendengungkan ayat:

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah
orang yangmenghardik, anak yatim. Dan tidak meng­
anjurkan memberi makan orang miskin. Maka kecelaka­
anlah 'bagi seseorang, yang ,:salat, yang lalai dari salat­
nya, yang berbuat- pamer dan enggan menolong dengan
barang yangberguna (QS, al-Ma'un). ,

Dua ayat, di atas" terang membangkitkan solidaritas
terhadap golongan .lemah ,dan tertindas,: dan sblidaritas· itu
diisi dengan ,peningkatan :kehidupan ekonomi. JDengan demiki-
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an, terdapat kesejalanan yang menarik antara penjelasan
Weber mengenai Protestantisme dengan tema-tema dasar
mengenai pembaharuan Islam. Islam yang murni dan puritan
mencari dalam ayat-ayat kitab suei al-Qur'an suatu etika
yang khas dan bebas dari tambahan-tambahan mistik. Hasil­
nya adalah sejumlah norma yang menganjurkan asketisme,
aktivisme, dan tanggung jawab.

KultLic Jawa dan Mentalitas Ekonomi

Wertheim dalam -Religion. Bureaucracy and economic
Growth- (1964) menyatakan bahwa dalam kasus masyarakat
Jawa untuk mencari tempat berseini paling baik bagi perkem­
banganindustri modern harus memperhatikan kecenderungan­
kecenderungan yang tampak berada ·di luar pedagang-peda­
gang kecil yang mempunyai latar belakang kebudayaan santri
yang menjauhi dunia. Oleh karena itu, sangat mungkin' bahwa
kaum santri tidak memiliki hari depan dan' akan dikalahkan
oleh kelompok yang memiliki pandangan-pandangan lain. Saya
berpendapat, 'demikian Wertheim, l>ahwa.sebuah ideologi yang
mendorong tumbuhnya industri modern di Jawa Iebih mungkin
tumbuh di antara kelas priyayi ningrat yang modern, yang
kurang lebih sebanding dengan penguasa· negara dalam keraja­
an Belanda dan juga para pemimpin yang muncul di kalangan
rakyat di Jawa yang biasa disebut abangan. Yang sikap hidup­
nya tampak dinilai oleh Geertz tidak sesuai dengan perkem­
bangan ekonomi karena sifat kOlektivisme yang berakar
dalam' masyarakat tradisional Jawa..

Menurut pendapat. Wertheimkolektivisme kaum abang-'
anyang bersifat toleran da.n sinkretik ini dalam hubungan
dengan . kemampuan administratif yang berkembang pada
kelas. priyayi modern lebih mungkin menimbulkan sebuah basis
peneiptaan baru sua~\l aparat birokrasi 'dan lembaga-Iembaga
modern, se'perti koperasi dan serikat buruh. Lembaga-Iembaga
yang dalam situasi dan. kondisi dewasa ini lel>ih cenderung
mendukung pertumbuha,n industri daripada .kapitalisme model
lama yang ber,.andar kepada 'motivasi individu dalam mencari
keuntungan (Taufik Abdullah, 1979: 110).

Mengenai pendapat Wertheim,HA MuktiAli menyang­
kalnya seraya berkata' .bahwa yang dimaksud kaum..abangan

. adalah or.ang-orang Islam yang kurang taat dalam rnenjalan­
kan syari'at. Islam. ,Pada umumny~"untuk mencari: kepuasan
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batin mereka mengikuti kebatinan. Kalau ini yang dimaksud
dengan a.bangan, maka mereka adalah sangat" tradisibrial';
Sikap mereka dengan dunia adalah fatalistis. Nrimo ing Pan­
dum, menerima takdir "dalah suatu ajaran yang dipegang' of';'h
kaum abangan. Sudah bararlg tentu sikap hidup yang demi~ian

sangat bertentangan dengan mental yang diperlukan 'untuk
pertumbuhan ekonomi, yang anta;a lain rriengharuskari' ulituk
melihat ke depan dan bahwa na's10 baik di dumo: ;I1i harus di­
perjuangkan dalam dunia ini pUhi. Selain itu, tindaka•. kaum
abangan yang penuh dengan perbuatan-perbuatan ritual, Qa..

siklus hidup sejak anak dalam kandungim, dilahitkari; sewaktu
umur 7 hari, 36 harf (selapanan), kawin dengan segala 'upaea­
ra sebelum dan sesudahnya, mati dan upaeara set"lith itu
hingga seribu hari, merupakan pembprosan yang ,tidak
tanggung-tanggung dan sungguh bertentangan de'ngan' etika
eko'nomi. Demikian juga kepereayaan yang sinkretik yang
dimiliki kaum ini sulit sekali dipergunakan sebagai dorongan
untuk kesejahteraan hidup. Memang ada juga ajaran mengayu
ayuning bawono di kalangan kaum abangan, yaitu berusaha
untuk berbuat baik bagi dunia ini. Akan tetapi, ajaran kebaik­
an itu lebih ditekankan kepada kebaikan rohani pribadi. Orang
kebatinan adalah baik seeara individual, tetapi tidak eukup
persiapan mental untuk berbuat baik terhadap dunia, seisinya,
termasuk sikap ekonominya: (HA Mukti Ali, 1987: 166-167).

Demikian 'juga etika priyayi tidak eocok untuk men­
dorong perkembangan ekonomi. Memang betul bahwa mereka
memiliki kemampuan birokrasi' yang sangat baik, tetapi' jiwa
priyayi yang 'paternalistik', kesadaran yang tinggi "terhildap
statusnya, yang lebih menekankan prestise da,ripada :prestasi,
semangat nunggu dawuh (menuriggu perintah) yang sarna
sekali menghilangkan inisiatif dan dengan itu tidak berani
berspekulasi, adalah bertentangan dengan etika yang diperlu­
kan bagi pertumbuhan ekonomi' (HA Mukti Ali, 1987:
166-167).

Penutup dan Kesimpulan

Demikianlah, maka' jalan yang paling baik adalah
dengan menelusuri etika yang terdapat dalam agama', Dalam
Islam umpamanya, kelompok pembaharu muslim dengan ciri­
eiri sebagaimana telah, dikemukakan di depan merupakan
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sarana yang tepat untuk mempelajari pertumbuhan etika
ekonomi ini. Kelompok-kelompok pedagang p1Uslim di Aceh,
Minangkabau" Palembang, Jakarta, Tasikmalaya, Kudus,
SeIJ:la,rang, Solo, Yogyakarta, Sljrabaya, dan Bugis adalah
contoh-contoh bahwa mereka sanggup menjadi kawasan
penyangga pertumpuhan ekonomi di Indonesia. Kalau orang
mempunyai pendapat bahwa wiraswastawan-wiraswastawan
itu sanggup menjadi soko guru bagi pertumbuhan suatu eko­
nomi negara berkembang, di samping birokrasi yang baik; dan
kalau seseorang mengatakan bahwa pedagang muslim tidak
bisa ,mengembangkan perdagangannya' menjadi korporasi­
korporasi besar, hal ini disebabkan karena kekurangmampuan
mereka dalam bidang organisasi dan manajemen perdagangan
(Clifford Geertz, 1977: 157).' ,

Dari uraian di atas dapat diberikan kesimpulan sebagai
berikut:
1. Dalam hubungannya dengan Islam di Indonesia, tesis Weber

dalam banyak kasus menemukan kesejalanan atau kesesuai-
an. .

2. Ditemukannya kasus~kasus itu terutama sekali sangat erat
kaitannya dengan adanya usaha-usaha pembaharuan di In­
donesia. PeIJ:lbaharuan yang dimaksud adalah pada komuni­
tas-komunitas keagamaan Islam yang puritan.

3. Kalau ternyata kegiatan perekoqomian !slam do Indonesia
tidak berkembang, menjadi korporasi-korporasi besar, ini
terutama sekali disebabkan atau berkaitan dengan rendah­
nya kemampuan umat Islam dalam bidang pengorganisasian
dan managerial.
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Judul buku

Penulis

Tebalhalaman
Tahun terbit'
Penerbit
Peninjau

: Education and National Development:
A Comparative Perspective
Ingemar Fagerlind (Stockholm University).
dan Lawrence J. Saha (Australian National'
University)

: 287 halaman
: 1983
: 'Pergamon Press

Sumamo

Buku yang membahas saling keterkaitan antara pendi­
dikan dan pembangunan nasional ini merupakan hasil ket"ja­
sama kolaboratif antara I. Fagerlind dari Stockholm Univer~

sity Swedia dan L.J. Saha dari Australian National University.
Meskipun sudah hampir sepulo.h'tahun yang lalu diterbitkan
oleh Pergamon Press, tetapi tetap merupakan salah satu buku
yang sangat membantu untuk siapa saja yang berminat mem­
pelajari aspek-aspek' makro dalam kebijakan dan perencanaan
pendidikan. '

Dalam bagian pengantarnya dijelaskan bahwa dengan
sengaja buku tersebut tidal<: diberi judul Pendidikan Pem~

bangunan (Development Education) karena bisa ditafsirkan
pendidikan tentangpembangunan; tidak perlu, diberi judul
Pendidikan untuk, ,Pembangunan (Education for Development)
oleh karena sifat hubungannya bisa saling mempengaruhi.
Dengan, judul Pendidikan dan Pembangunan penulis bermaksud

,menempatkan diri dalam kedudukan netral, sehingga, tidak
preskriptif, dan bisa secara mendalam menelaah bukan' saja
sumbangan pendidikan, terhadap pembangunan nasional akan
tetapi juga pengaruh yang sifatnya mengganggu dari pendidik-
an terhadap pemb;mgunan nasional. '

Buku Pendidikan dan' Pembangunan Nasional tersebuf
terdiridari sembilan bab yang terbagi dalam empat bagi,m: '
Bagian' I, 'menguraikan pemik{ran tentang pembangunan yang
ternyata sudah berkembang sejak sebelum Masehi; dan tum­
buhnya semacam kepercayaan tentang sistem persekolahan
sebagai agen dari perubahan masyarakat. ,",
Bagian II,menguraikantiga dimensi pokok dad pembangunan,
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yakni ekonomi, sosial, dan politik; masing-masing dikaitkan
dengan peran pendidikan.
Bagian Ill, membahastentang kebijakan dan praktik reformasi
pendidikan. Berbagai contoh strategi reformasi pendidikan
disajikan, bilik dari negara maju maul'un negara yang sedang
berkembang. Dalam bagian in1. dijelaskan pentingnya evaluasi
terhadap kebijakan pendidikan.' ,
Bagian IV, bersifat rangkuman dan pel1Ulis mencoba membuat
suatu tipologi Pendidikan dan Pembangunan dengan contoh
dari negara kapitalis dan sosialis, dari negara maju dan
negara yang sedang berkembang. Dalambagian ini tampak
pentingnya peran negara, terutama yang dimaksud ialah
kekuasaan pemerintah, dalam mempengaruhi lembaga-Iembaga
yang ada di masyarakat, yaitu lembaga ekonomi, sosial, dan
politik. Hubungan anta"a pendidikan dan pembangunan bukan
saja bagian dari' proses di'alektis dengan dimensi-dimensi lain
dari, masyarakat,' akan tetapi langsung dipengaruhi oleh

'karakte'ristik negara yang bersangkutan.
Untuk mengakhiri kata pengantarnya penulis mengakui

bahwa karya tersebut merupakan !angkah pertama 'dan per­
mulaan "dari suatu usaha untuk memahami suatu kawasan
kajian yang sangat menarik, dan menghimbau untuk bersama­
sarna berupaya mengembangkan teori dan penelitian, serta
konsekuensinya bagi perumusan kebijakan.

,

Peran Sekolah

Meskipun judul buku tulisan Fagerlind dan Saha terse­
but Pendidikan dan' Pembangunan, yang Iebih banyak dib"has
tentang persekolah;m, tetutama kalau sudah harus menyajikan
bukti empirik kuantitatif. Meskipun demikian. tidak berarti
pendidikan yang di luar sistem persekolahan tidak ,disinggung
sarna sekali.

Mengenai peran persekolahan, ,memang pernah dalam
suatu dekade berkembang p~ndangan yang ;;angat optimistik.
Sekolah' sebagai agen' utama yang 'dapat mengendalikan per­
ubahari sosial. 'Pandarigan optimistik yang ~gak berlebihan itu
pulalah yang menjadi keyakinan banyak negara, dan menjadi
dasar untuk melakukan perluasan pendidikan secara' besar­
besatan. Paling tidal<: diidentifikasikan ada dua orientasi
dalam wawasan teoretik yang dan yang terkait dengan kebi- ,
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jakan, yakni teorl modal rrianusia (human capital theory) dan
teori modernisasi.

Teori modal manusia menunjukkan bahwa pendidikan
merupakan aktivitas pen~naman modal, karena dari padanya
dihasilkan produk yang menguntungkan dalam bentuk manusia­
manusia dengan kemampuan lebih untuk kerja prod.uktif.
Manusia keluaran lembaga-Iembaga pendidikan itu lebih' tahu
dan lebih terampil kerja yang lebih efisien. Bukti cukup
banyak menunjukkan bahwa dengan ukuran yang paling 'kasar
sekalipun, yaitu persentase penduduk yang melek huruf,
negara-negara yang lebih tinggi tingkat. pendapatannya
cenderung warga negaranya lebih mengenal pendidikan. Di
negara-negara maju pada tahun 1975 sudah 99 persen pe.ndu­
duk dewasa melek huruf, sementara pada tahun yang sarna, di
negara-negara berpimdapatan rendah baru mencapai 38
persen. Tentu saja. peran sekolah. bukan saja membuat orang
bisa baca-tulis, dan membuat orang lebih terampil, tetapi
yang lebih penting lagi adalah dengan sikap dan kemampuan
kognitif merriungkinkan 9rang lebih dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan-perubahan' yang sering sekali terjadi di
tempat kerja. .'

Kalau teori moda] manusia tersebut lebih bersHat
ekonomik datam menjelaskan peran sekolah, lain halnya
dengan teori modernisasi, penjelasannya lebih dar! sisi sosio­
kultural. Dengan meng~tip pendapat Apter (1965) modernisasi
berarti pembebasan populasi. mapusia dar!' kendala-kendala
yang datangnya dari lingkungan, politik dan kultural. Sederet
ciri-ciri manusia modern juga dikutipkan dari lnkeles dan
Smith (i 974), dari yang paling sederhana seperti keterbukaan
terhadap pengalama!" baru, sampai dituntut untuk mampu
memahami dan' rnengikuti penalaran yang mendasarifungsi
produksi dan industri. Berbagai bukti juga disajikan, misalnya
bahwa',ji .antara pemuda' Nigeria semakin tinggi tingkat pen­
didikannya juga semakin tinggi pula sifat. modernitasnya.
Diakui pula bahwa .meskipuri .. banyak faktor yang memiliki
sumbahgan dalam"pemb!"ntukan sHat modernitas, akan tetapi
temuan di' beberapa negara menunjukkan bahwa pengaruh
pendidikan selalu lebih tinggi dibandingkan dengan pekerjaan
dan media massa.

Dari setiap bagian dari buku Pendidikan dan Pem-

'~,
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bangunan ter,sebut Fegerlind dan Saha tampak senantiasa
berusaha . menunjukkan sifat netralnya. Penulis. tidak ingin
menyesatkan pembaca dengan ml'nimbulkan kesan bahwa
pe!,didi)<ap dapat berbuat hampir segala-galanya untuk men­
sllkseskan pembangunan nasional. Akan tetapi,· justru dengan
.na~a skeptis cliungkapkan bahwa harapan-harapan yang. berle­
bihan 't~rhaclap'peran pencliclikan clalam pembangunan nasional
tIclak 's~pen,uhnya menjacli kenyataan. Misalnya, cliungkapkan
bahwa k",g<j.gil1an teori modal manusi!, clan teo,ri moclernisasi
sebagia~ ,besar oleh karena lemahnya asumsi-asumsi yang
'clipakai, 'kemunduran perekonomian clunia cli pertengahan
clekade '1970-an, clan tetap aclanya keticlakmerataan pencliclik­
an cli'masyarakat; hukan oleh karena' perluasan pencliclikan
secara ~assal cli kebanyakan negara:
. , Oleh "'kareria itu, sangat clisarankan kepacla setiap
pembaca' buku Penclidikan clan Pembangunan tersebut agar
membacanya seCara menyelurllh, sehingga clapat ditangkap
argumentasiyang' sifatnya positif clan m<;:ndukung peran
pencliclikan; dan argumentasi yang sifatnyanegatif clan mem­
'batasiperan penclictikan clalam pembangllnan nasional.

'Dalambab tentang pendictikan clan pe.mbangunan
politik, juga clisajikan penclekatan t<;:ori fungsional clan teori
konflik. Teori fungsional meriyoclorkan tigamacam fungsi
lembaga pencliclikan clalam pembangunan politik, yakni:
1. sebagai agEm scisialisasi politik; . '
2.s·ebagai agen periiilihan clan pelatihan elit politik; dan
3.sebagai penyumbang utama pembentukan kesatuan politik

serta pembanguna'n kesadaran politik kebangsaan.
Sebaliknya; teciri konflik cenderung melihat Pembangunan
politik qari segi pertentangan kepentinga!, pOlftik .dalam
masyarakat. Kenyataannya menunjukkan .bahw<;l sebenarnya
pendidikan" hariyaJah salah satu institl1si sosial yang mem­
perigaruhi dan dipengaruhi oleh sistem politik. Tampaknya.
menurllt. 'pengamatan Fagerlind dan Saha, sulit untuk menolak
kesimpulan . bahwa perigaruh politik dari perseko!aliall' tidak
lepas ·dari'. tlljuan-tlljuan ideologictari sistem politik rnasyara­
katnya; •. baik" secara terbuka maupun terselubung (hidden
curriculum). '.
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Fagerlind dan Saha cenderung rnernakai istilah reforrnasi
bukan inovasi pendidikan,,' tarnpaknya karena inovasi lebih
bertujuan rneningkatkan' efektivitas' dan efisiensi suatu
sistern, sedangkan dari Identifikasi beberapa teori yang rnen­
dasari perubahan sistern persekolahan atau pendidikan pada
urnumnya tidak selalu dernikian. Berikut ini ernpat rnacarn
teori dan konsekuensi strategiknya bagi reforrnasi pendidikan.
1. Teori evolusi ~an neoevolusi:

Teori ini rnenekankan adaptasi terhadap kebutuhan baru
dari rnasy;'rakatnya; 'rnisalnya' rnelalui perubahan kuriku­
lurn, peningkatan partisipasi dan spesialisasi.

2. Teori rnodernisasi:
Teori ini rnenekankan perluasazi sistern pendidikan modern,
termasuk partisipasi pendidikan yang tinggi, pernbakuan
kurikulurn untuk rnem,muhi kebutuhan akan arah pe~­
bangunan masyarakat di waktu mendatang.

3. Teori dependensi:
Teori dependensi menekankazi ieformasi perididikan dan
kurikulum yang mementingkan nasi6nalisme,self-reliance,
dan teknologi yang tepat guna bagi kebutuhan pernbangun­
an masyarakatnya.

4. Teori Marxis-sosialis:
Teori ini menekankan kesadaran (consciousness and aware­
ness) tentang kebutuhan untuk melakukan perubahan struk­
tural, persiapan ke arah demokrasi yang lebih partisipatif.

Dengan contoh kasus Swedia; negara asal penulis,
re£ormasi pendidikan yang kompleks ternyata tidak, diwarnai
hanya oleh satu orientasi teori saja. Bukan saja kemungkinan­
nya sebagai alat ,untuk meningkatkan pembangunan sosial dan
ekonomi masyarakat; tetapi keterbatasannya juga ditunjukkan
sebagai akibat saling keterkaitannya derigan dimensi-dimensi
lain dari sistem sosialnya.

Pendidikan dan Pembangunim

Analisis terhadap dirnensi-dimensi pembangunan" dan'
,aspek ilrniah serta aspek politik dari' kebijakan menunjukkan
bahwa tidak hanya satu, tetapi banyak model pendidikan dan
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pembangunan yang dapat memadukan pendidikan,negara, dan
masyarakatnya. Uotuk menJelaskan hubungan antara pendidik­
an dan pembangunan' Fagerlind dan Saha menggunakan model
dialektik; dan di sini pembaca, dituntut untuk kritis dan hati~

hati. Dengangambar yang sarna peninjau buku ini cenderung
memakaillya bukan sebagai htibungan yang dialektlk, tetapi
lebih .bersifat interaktH atau resiprokal. Pendidikan memper-
oleh inputnya dar! masyara~at,. dan selanjutnya atau dari sisi
lain, pendidik,an juga mendapatkan inputnya· dari pendidikan.
Meskipun pendidikan digambarkan dalam posisi sentral, akan
tetapi resiprokal interaktH dengan tiga dimellsi pokok dari
pembangunan nasioIlal, yakni. sektor ekonomi, sektor sosial­
kultural, dan sektor politik. Model ini dipakai untuk meng­
analisis pendidikan di Indonesia sebagaisuatu masyarakat.
yang pruralistik, denganacuan,pokok tulisan Beeby (1975).

Dalam bagian penutup. buku Pendidikan dan' Pem­
bangunap Fagerlind dan Saha sekali .lagi menegaskan bahwa
tUjuan kajiannya' ticjak untuk menelorkansejumlah jawaban
atas hubungall. pendidikan dan pembangunan. Akan tetapi,
lebih bertujuan 'menunjukkan, , komplekllitas . hubungan dan
permasalahan serti'l iSu disekitarnya. Pandangan-pandangan
dari yang sangat. optimistik si'lmpai dengan yang sinis dan
skeptis sarna sekali tidak dimaksudkan untuk menyingkirkan
pandangan-pandangan realistik tentang apa yang dapat dan
yang. tidak sapat dikerjakan oleh, pendicjikan dalam memaju­
kan pertumbuhan' ekoriomi, dan meningkatkan kehidupan,sosial
dari seluruh masyarakat'.

.~,
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berapa penelitian pernah dilakukan, baik berkelompok maupur

.mandiri. Sering menulis di media massa, antara .lain di Hariar
K0"fPAS, Kedaulatan Rakyat, dan di rnajalah LEMSA
HANKAM.
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PETUNJUK BAG! PENYUMBANG K-ARANGAN UNTUK CP

1. Karangan meropakan su~tu kajian suato masalah pendidikan yang mengemukakan tentang ide
pemecahan atau saran pemecahan, dan ,bersumber dan ide pemikiran atan Jiteratur..

2. Karangan belum" pemah dipublikasikan .

3. Panjang karangan antata 2.000 - 2.500 kata ( 10 - 15halaman) diketik pada kertas kuarto,
deng~n ketikan" dua spasi .

4. Karimgan dibuat rangkap dua, dikirimkan ke Rumas IKIP YOGYAKARTA; satu diantaranya
tidak diberi identitaspengarang

5. JudoI kar.ng~n harusjeJaa, informatif, dan mengandung kata kunci; sebaiknyajudul tidak
Icbih dari delapan kala

6. N~ma pe~garang ditulis di bawab jUdol, taopa gelar dan taopa nama lembag.
, 7. Karangan haros disertai abstrak yang bc~si intisari ke~elurohan tulisan, ~itulis aecan naratif,

paling banyak lig. paragraf. Panjang abstrak tidak le~ih dari 150 kata, diketik satD sp'8si
8. Karaogan disusulJ dengan sistematika: (1) Judul, (2) Abstrak, (3) Pendahuluan, (4) Pembahas-

an, (5) Kesimpulan, dan (6) Daftar Pustaka
9. Karaogan ditulis sesuai deogan pcdoman t8tatulis bahasa Indoncsia yang 'baku
10. Awal paragraf diketik "menjorok:: k::c dalam Jima k::etuk!1n
11. Penunjukan sumber ~cuan dilakukan dengan cara scbagai contoh berikut :

I) Alisyahbana (1957 : 1.5 - 20) menyatakan bahwa .
2) Telah dikemukakan (Alisyahbana, 1957: 15 - 20) bahwa .
3) ..•........• seperti dikemukakan oleh Clara Reeve (Wellek dan Warren, 1956: 84) Sosiologi .

sastra mencakup studi ~ntang .•. :..•....
12. Gambar, grafik, dan label disajikan dengan ketentuan :

1) Folo untuk g~Olbarhams cukUp lajam, dice18k di atas k~rtas mengkilap
2) Ukuran gambar, grafik, 18bel, dan scbagainya disesuaikaD: dengan halaman majalah
3) Gamb&r, grafd;:; dibUlt di atas kertas putih dengan tinla cina.
4) Semu. diberi nomor urot dan diacu dalam teks
5) Gambar dan keterangannya ditempatlcan dalam kertas terpisah

13. PenuJisan daftar pustaka : .
Contoh:
1) Purbo Hadiwidjojo, M.M. 1978. MenyusUlt Laporan 1eknilc. Peoerbit ITB : Bandung.
2) Bolla, J.1. dan n:N. Pah. 1983. Ke:erampilan Benanya Dasardan Lanjul. Jakarta:

Depdikbud. Dirjen Perti, P2LPT.K..
3) Haliin, Amran dU. 1975. Ujian Bahasa. Bandung : Ganako, (BukIJ yang pengarangnya

lebili d!1ri 3 orang) ,
4) Puut Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1975 Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indone­

sia Yang Disempumakan. Jakarta : Agustu•.
5) Oller; John. 1976. "Language Testing Today", English/arum, XN.,.3. Tanpa ko18 penerbit:.~·.

tanpa nama penerbit:
14) Biodata ditulis dalam beniuk nacasi, memuat nama lengkap, gelar, tempat dan tanggallahir,

pendidik':.n terakhir, pekeIjaan(nama lembaga, dan kaeya iJmiah yang relevan dengan karang­
.an yang dituJis

15) Ada beberapa keJ.11ungkinan tentang penerimaan tulisan, yaitu :
1) Langsung diterima tanpa perbaikan~

2) Diterima denganperba~kaJ.1oleh penulis,
3) Diterima dengan perbaikan ol~h redak::si,
4) Dikembalikln karena kurang meme~uhi syarat.

16. Nomor bukti dan sekedar imbalan diberikan kepada pengarang- yang tulisannya dimuat.·,
Karangan yang tidak dirnuat dikembaJikan apabila disertai prangko secukupnya



,.
;: .;~ ", ',-

. . -'
~..;. 'I!

• ,_ .~ it

•

!\-




